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Abstract

This research tries to answer to these following problems. (1) How is a natural illustration of

structural poverty pressure forms of traditional fisherman family and community in urban area?
How far is efforts of fishery sector can sustain accomplishment requirement of traditional

fisherman family life? (2) What are the set of situation problems and constraints likely faced by
traditional fisherman in urban area in regard to their efforts of improving the prosperity of their

family?
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Secaraumum, yang dissbut ndayan tradisond adalah ndayan yang memantfaet -kan sumber dayaperikanan dengan
perdaan tangkep tradisond, modd usaha yang kedil, dan organisad penangkgpan yang rdatif sederhana Ddam
kehidupen sehari-hari, ndayan tradisond lebih berorientas peda pemenuhan kebutuhen sendiiri. Dalam atti hesll
dokes hasl tangkgpan yang dijud lebih banyak diperguneken untuk memenuhi kebutuhen pokok sehari -ha,
khususya pangan, dan bukan diinvestasikan kembdi untuk pengembangan skda ussha Berbeda dengan ndayan
modern yang acgpkdi mampu merespon perubehan den lebih kenyd ddam menyiasati tekanan perubahen den
kondig over fishing, ndlayan tradisond saringkdi jusiru mengalami proses margindises dan menjadi korben dai
program pembangunan dan modanissd parikanen yang sfanya a-hidoris Akibat kelerbatasan teknolog yang
dimiliki, rueng-gerak ndayan tradisond umumnya sanga terbatas, mereka harya mampu beroparas di parairan
panta (inshore). Kegiaan penangkapan ikan dilakuken ddam satu hai sakdi mdaut (one day a fishing trip)
(Kusnedi, 2002:86). Bebergpa contoh ndayan yang termeauk tradisond addlah ndayan jukung, ndayan pandingan,
ndayan udang, dan ndayan teri nes.

Segjak krisis mulai merambah ke berbagai wilayah pertengahan tahun 1997, nelayan tradisional
boleh dikata adalah kelompok masy arakat pesisir yang paling menderita dan merupakan korban
pertama dari perubahan situasi sosial -ekonomi yang terkesan tiba-tiba, namun berkepanjangan.
Bisa dibayangkan, apa yang dapat di-lakukan nelayan tradisiona untuk bertahan dan
melangsungkan kehidupannya, jika dari hari ke hari potens ikan di luat makin langka karena cara
penangkapan yang berlebihan? Dengan hanya mengandalkan pada perahu tradisional dan aat
tangkap ikan yang sederhana, jelas para nelayan tradisiona ini tidak akan pernah mampu bersa ing
dengan nelayan modern yang didukung perangkat yang serba canggih dan kapal besar yang
memiliki dayajangkau yang jauh lebih luas.

Pengdaman sdama ini tdah menunjuk-ken bahwa tidek mudah mengatad kemiskin-an drukturd  yang
membdenggu ndayan tradisond di berbaga segi kehidupan. Keauliten untuk meningkatkan kesgjahteraaen ndayan
tradisond, sdain dipengaruhi sgumiah kdemahan internd, juga karena pengaruh faktor eksdemnd. Keterbetasan
pendidikan, kurangnya kesempetan untuk mengekses den menguasa tekndlog yang lebih modern, dan tidek
dimilikinya modd yang cukup addah faktor-faktor intemd yang saringkdi menyulitken usaha-usaha untuk
memberdayakan kehidupen parandayan tradidond.

Di g4 lan, sgumlah faktor eksternd, seperti mekin terbetaanyapotens sumber dayalaut yang bisadimenfaetken
ndayan, persangan yang mekin intendf, mekaniame pasar, pods tawar ndayan di hedgpan tengkulak, keedeen
infragtruktur pe abuhan perikanan, dan yurisdiks daerah atonomi addah beben tambahan yang mekin memperparah
kesdkeen.



Banyak perdlitian tdah membuktikan bahwa tekanan kemiskinen srukturd yang melanda kehidupen ndayan
tradisond, sesungguhnyadisebebkan oleh faktor -faktor yang kompleks (Satria, 2002, Suyarto, 2003). Faktor -faktor
tersebut tidak hanya berkaitan dengan fluktuas musm-musim ikan, keterbatasan sumber dayamanudia, modd sata
aksss, jaingan perdagangan ikan yang eksplaitatif terhadap ndayan sebega produsen, tetgpi juga dissbabkan deh
dampak negatif modemisad parikanan aau Revalus Biru yang mendorong terjadinya pengurasan sumber dayalaut
scaabalebihen.

Prases demikian masih terus berlangsung hingga sekarang dan dampek |eih lanjut yang sanggat teresakan dleh
ndayan addah semakin menurunnyatingkat pendapetan mereka dan sulitnya memperdeh hesil tangkapean. Hasll -
hesl gudi tentang tingkat kesgahteraen hidup di kdangan ndayan, tdah menunjukkan bahwa kemis -kinan den
kesenjangan sogd-ekonomi aau ketimpang-an pendapetan merupakan persodan krusid yang dihedapi den tidek
mudah untuk diatas (Kusnedi, 2002:26-27).

Di Proping Jawa Timur sendiri, menurut catatan dani sekitar 1,7 juta jiwa penduduk yang menekuni pekerjeen
sehaga ndayan (106% dai tatd ndayan di Indonesiad) diperkiraken sekitar 70% medh tergo long miskin. Di
berbaga desadan katapantal di Proping Jawa Timur, modernisas perikanan sdain menyebabkan terjedinya prosss
margindisad ndayan tredisond dan ndayan kedil, kehijakan ini jugatdah mendorong timbulnyasitues overfishing
di sgumlah kawasan perairan.

Ggda demikian dan tidek tekontronya pengguneen perdaten tangkgp yang hisa merussk kdetaian
lingkungen tdah menimbulkan kompetis yang semekin keta ddam mempereoutkan sumber daya perikanen,
sehingga ujung-ujungnya bisa ditebek, yatu konflik menjad terbuka, pembekaran kapd trawd terjedi di berbegai
peraran, kesenjangan sogd -ekonomi mekin menjadi jadi, dan kemiskinen bertambsh mduss di kawasan pesdr.

Nedayan perkotaan nasbnyalebih perah dibandingken dengan ndayany ang beradad pedesaen, kerenandayan
perkotaen acapkai sddu ddam pods yang terpinggir -ken dalam program pembiangunan kata, dengan dasan buken
merupekan jenis pekejaan yang mayoritas dilakukan deh penduduk kotaw Keedaen ini justru mem -pearpareh
kemiskinen parandayan kota, sehinggamerekaterperangkap daam kubangan kemiskinan.

Ddam rangka membantu pemerintah untuk menyusun drateg dan program pengantasan kemiskinan di
kdangen ndayan tradisond, di deerah perkataen bebergpa per -mesdahan yang dikgi ddam kegiaten pene-litian ini
addah: patama begamana gambar-an tentang bentuk-bentuk  tekanen kemiskin-an drukturd yang didami
komunitas dan ke-luargandayan tradidond di di daerah per-kateen? Sgauhmanausehadi sektor perikan-an mampu
menopang pemenuhan kebutuh-an hidup kduargandayan tradisond ter-sebut’? Dan kedua, Stues problemetik den
kendda-kendda gpa sgiakah, baik internd maupun ekdemd  yang dihedapi ndayan tradisiond di deerah perkateen
ddam meningkatkan kesgahteraen kduarganya?

Kemiskinan Sruktura

Kemiskinen gdrukturd addah kemiskinen yang dideita suatu golongan mesyaraka, karema druktur sosd
mesyarakat itu tidak dgpat ikut menggunakan sumber -sumber pendapetan yang sshenamya tersedia beg mereka
Secaa teonitis kemiskinen druk-turd depat diartikan sebegal Suesana ke-miskinen yang didami den suau
mesyarakat yang penyebeb utamanya bersumber, dan dleh karenalitu dapet dicari peda drukiur sosd yang berlaku
addah sedemikian rupa keedeannya, sehingga mereka yang termasuk ke ddlam golongan miskin tampek tidsk
berdaya untuk mengubsh nesibnya dan tidsk mampu memparbaki hidupnya Struktur sosial yang berlaku
telah mengurung mereka ke dalam suasana kemiskinan secara turun -temurun selama bertahun-
tahun. Sejalan dengan itu, mereka hanya mungkin keluar dari penjara kemelaratan melalui suatu
proses perubahan struktur yang mendasar.

Kemiskinan struktural, biasanya terjadi di dalam suatu masyarakat di mana ter -dapat
perbedaan yang tajam antara mereka yang hidup melarat dengan mereka yang hidup dalam
kemewahan dan kaya-raya. Mereka itu, walaupun merupakan mayori-tas terbesar dari
masyarakat, dalam realita tidak mempunyai kekuatan apa-apa untuk mampu memperbaiki nasib
hidupnya. Sedangkan minoritas kecil masyarakat yang kaya-raya biasanya berhasil memo-nopoli
dan mengontrol berbagai kehidupan, terutama segi ekonomi dan politik.



Selama golongan kecil yang kaya-raya itu masih menguasai berbagai kehidupan masya-rakat,
selamaitu pula diperkirakan struktur sosial yang berlaku akan bertahan. Akibatnya terjadilah apa
yang disebut dengan kemiskinan struktural.

Golongan yang menderita kemiskinan struktural itu, misalnya terdiri dari para petani yang
tidak memiliki tanah sendiri, atau kaum migran di kota yang bekerja di se ktor informal dengan
hasil yang tidak menentu, sehingga pendapatannya tidak mencukupi untuk memberi makan
kepada dirinya sendiri dan keluarganya. Termasuk golongan miskin lain adalah kaum buruh,
pedagang kaki lima, penghuni permukiman kumuh, pedagang asong an, dan lain-lain yang tidak
terpelgjar dan tidak terlatih, atau apa yang dengan kata asing disebut unskilled labour. Golongan
miskin ini meli-puti juga para pengusaha tanpa moda dan tanpa fasilitas dari pemerintah yang
seka-rang dapat dinamakan golongan ekonomi sangat lemah.

Ciri utama dari kemiskinan struktural ialah tidak terjadinya --kalaupun terjadi sifatnyalamban
sekali-- apa yang disebut sebagai mobilitas sosial vertikal. Mereka yang miskin akan tetap hidup
dengan kemiskinannya, sedangkan yang kaya akan tetap menikmati kekayaannya. Mengapa bisa
sampai begitu?

Menurut pendekatan struktural, adalah terletak pada kungkungan struktural sosial yang
menyebabkan mereka kekurangan hasrat untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Struktur sosial
yang berlaku telah melahirkan berbagai corak rintangan yang menghalangi mereka untuk majul.
Umpa-manya kelemahan ekonomi tidak me-mungkinkan mereka untuk memperoleh pendidikan
yang berarti agar bisa melepas-kan diri dari kemelaratan.

Ciri lain dari kemiskinan struktural adalah timbulnya ketergantungan yang kuat pihak si
miskin terhadap kelas sosial -ekonomi di atasnya. Adanya ketergantung-an inilah yang selama ini
berperan besar ddam memerosotkan kemampuan s miskin untuk bargaining dalam dunia
hubungan sosial yang sudah timpang antara pemilik tanah dan penggarap, antara majikan dan
buruh. Buruh tidak punya kemampuan untuk menetapkan upah, pedagang kecil tidak bisa
mendapatkan harga yang layak atas barang yang mereka jual, pendek kata, pihak yang miskin
relatif tidak dapat berbuat banyak atas eksploitasi dan proses marginaisasi yang dialaminya
karena merekatidak memiliki alternatif pilihan menentukan nasib ke arah yang lebih baik.

Inti dari masdah yang berhubungan dengan kemiskinen sebenamya terletak peda gpa yang dise but dengan
deprivation trap atau perangkap kemiskinen. Secararind, deprivation trap terdiri dari limaunsur: (1) kemiskinenitu
sendin; (2) kdemahen fisk; (3) keterasingen aau kadar isdlas; (4) kerentanan; dan (5) ketidakberdayeen. Kdima
unalr ini saringkai sding berkat satu dengan yang lain sshingga merupakan perangkap kemiskinan yang bener -
benar berbahaya dan mematikan pd uang hidup orang aau kduargamiskin.

Kemiskinan dan M odernisas
Perikanan

Berdasarkan tekndog penangkagpan ikan yang diperguneken deh ndayan, orientas pesar den kerakterigtik
hubungan produkd, menurut Satria (2002:28-29), yang namanya ko-munitas ndayan umumnya bisa digolongkean
menjadi empat kdompok. Petama, peesant-fisher dau ndayan tradidond  yang biasanya barsifat subdgen,
menggunakan dat tangkap yang mesh tredisond sepati dayung, sampan yang tidek bamotor dan henya
mdibetkan anggotakd uargasandiri sshega tenegakejautama

Secara lebih rinci, ciri-ciri usaha nelayan tradisional: (1) teknologi penangkapan bersifat
sederhana dengan ukuran perahu yang kecil, daya jel gjah terbatas, daya muat perahu sedikit, daya
jangkau alat tangkap terbatas, dan perahu dilgjukan dengan layar, dayung, atau mesin ber -PK
kecil; (2) besaran modal usaha terbatas; (3) juml ah anggota organisasi penangkapan kecil antara
2-3 orang, dengan pembagian peran bersifat kolektif (non-spesifik), dan umumnya berbasis
kerabat, tetangga dekat, dan atau teman dekat; (4) orientas ekonomisnya terutama diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari (Kusnadi, 2003:86).



Kedua, dengan berkembangnya motorisasi perikanan, nelayan pun berubah dari peasant-fisher
menjadi post-peasant fisher yang dicirikan dengan penggunaan teknologi penangkapan ikan yang
lebih maju atau modern. Meski mereka masih beroperasi di wilayah pesisir, tetapi daya jelajahnya
lebih luas dan memilki surplus untuk diperdagangkan di pasar.

Ketiga, commercial fisher, yakni nelayan yang telah berorientas pada peningkatan
keuntungan. Skala usahanya sudah besar, yang dicirik an dengan banyaknya jumlah tenaga kerja
dengan status yang berbeda dari buruh hingga mangjer. Teknologi yang dipergunakan lebih
modern dan membutuhkan keahlian tersendiri dalam pengoperasian kapal maupun aat
tangkapnya.

Keempat, industrial fisher yang memiliki ciri-ciri: (1) diorganisasi dengan cara-cara yang
mirip dengan perusahaan agro industri di negara maju; (2) lebih padat modal; (3) memberikan
pendapatan yang lebih tinggi daripada perikanan seder -hana; dan (4) menghaslikan produk ikan
kaleng dan ikan beku yang berorientasi ekspor. Nelayan berskala besar ini umum -nya memiliki
organisasi kerjayang kompleks dan benar -benar berorientasi pada keuntungan.

Kusnadi (2003:19), membedakan faktor pertyebeb kemiskinan ndayan dadam dua kdompok. Pertama, sebeb -
sehiab kemiskin-an ndayan yang berdfat interndl, mencakup: (1) keterbetasan kuditas sumber dayamanusandayan;
(2 keterbetasan kemam-puan modd usaha dan tekndlogi penangkap-an; (3) hubungan kerja ddam orgenisad
penangkapen yang seringkdi kurang menguntungkan buruh; (4) kesulitan mdakuken diverdfikes ussha
penangkapan; (5) ketergantungan yang tinggl terhedap okupes melaut; den (6) gaya hidup yang dipandang boros
sehinggakurang berorientas ke masadepan.

Kedua, sehab-sahab kemiskinan yang berdfat ekgemd, mencakup: (1) kehijakan pembangunan perikanan yang
lehih ber-orientas peda produktivitas untuk menunjang pertumbouhan ekonomi nesond den parsd; (2) dgem
pemesaran hasil perikanan yang lehih menguntungkan pedagang parantarg; (3) kerusakan ekosistem pesisr danlaut
karena pencamaran dari wilayah darat, prak-tek penangkapan ikan dengan bahan kimia, peusakan terumbu karang,
dan konvers hutan bekau di kawasan pesisir; (4) peng-gunaen perdatan tangkap ikan yang tidek rameah lingkungan;
(5) penegakean hukum yang lemeh terhedap perusak lingkungan; (6) terbatasnyateknologi pengolahan pesca panen;
(7) terbataanya pduang kerjad sek-tor non-perikanan yang tersediadi desandayan; (8) kondis dam dan fluktues
musm yang tidek memungkinkan ndayan mdaut sspanjang tahun; dan (9) isdles geogrdis desa ndayan yang
meganggu mohilitas berang, jasa, modd den menusia

Kemiskinen yang diderita masyarakat ndayan —menurut Kusnadi (2003:2)—-dengan demikian bersumber dari
dua hdl. Pertama, faktor alamiah, yakni yang ber-kaitan dengen fluktues musm-musim penangkapan dan struktur
damiah umber daya ekonomi desa. Kedug, faktor non damiah, yakni berhubungan dengan keter -batasan daya
jangkau teknologi penang-kapan, ketimpangan ddam dgem begi hadil dan tidek adanyajaminen sosid tenegakerja
yang pedti, lemehnya penguasaen jaingan pemeasaran dan bdum bafungsnyalembagakoperad ndayan yang ada,
sertadampek negetif kehijaken modernisas perikanan yang tdah berlangsung sgak seperempat aboed ter akhirini.

Kehijaken modernisad perikanen ini peru digaris-bawahi, karena tekanan kemiskinen den terjadinya polarises
sodd yang mekin mencamaskan di lingkungan komunitas desa pantai sssungguhnya banyak dipicu deh kebijakan
sepati ini. Sud yang dilakukan Saheen & Snggih (1990), pemah menemukan kehijekan negara tentang mo -
dernisas parikanen (Huerevdution) di kawesan Pedsir Utara Jawa Timur yang dicanangkan padaawd tehun 1970-
an, tdah mempengaruhi secara Sgnifikan kondis sumber daya setempeat. Kehijakan yang berorientas ekspor den
hanyamenekankan agpek peningkatan produktivitasini telah men-dorong perairan Pesisr Utara Jawva Timur berada
ddam stuas lebih tangkap (overfishing).

Had| yang rdatif samajugaditemukan Kusnedi ketikamengkgi kehidupen mesyareka ndayan di Java Timur.
Menurut Kusned (2002), pedatahun 1979 jenisjenisiken demersd dan udang di perairen Pesisr Utara Java Timur
udeh dekglaitad secara penuh deh ndayan-ndayan sstempat. Di kaweasan ini, tidek tejadi peningkaan
produktivites secara subdtantif. Demikian juga, kenaikan jumlah ndayan di kawesan ini juga tidek membawa
pengaruh yang sSignifikan terhadap produktivitas tangkapan, tetgpi justru meningkatkean tekanan penduduk terhedap
sumber daya perikanan. Akibat kondis demikian addah samakin menyu-autnya (kdangkaan) sumber daya yang
tersedia(Kusnedi, 2003:84).



Populas penditian ini addah kduarga ndayan tradidond yang terseber di daerah Tambek Wedi, Kenjeran
Surabaya Untuk memperdeh mesukan dan daa yang akurdt, ddam kegiatan ini behan-bahan yang dibutuhkan
dikumpulkan mddui empat cara, yakni: patama, mengkgi dan menganiliss data sekunder mengena kondis
kemiskinen di lingkungan daerah pesisr dan kondis demogrefis penduduk Proping Jawa T imur peda umumnya,
dan khususnya, Kata Surebaya Data sekunder yang dibutuhken dicari dari BPS, surve -aurve lokd, den data dari
berbegal Perguruen Tingg dan Lembaga Perdlitian lainnya, Uraian tentang kondis umum kemiskinan di kaweasan
pesdr Surabaya ini peting untuk mengetahul peta pamesdahan kemiskinen komunitas pesdr, khususya
mesyarakat ndayan.

Kedua, mdakukan penggdlian data primer ke lgpangan untuk memperdleh gambearan yang vaid dan akurat
mengend kondis tekanan kemiskinen strukturd yang didami kduargandayan tradisond di duakotayang menjedi
sampd lokad penditian. Data primer ini digdi dari kduarga-kduarga ndayan tradisond. Dalam pendlitian ini,
jumlah responden yang diwawancara sebanyak 50 kduarga ndayan -buruh ndayan tradisond, yang diambil secara
purposve.

Ketiga, mdakuken wawancara menda-lam (indepth intenview) pada 5 ndayan miskin tentang tekenan
kemiskinen srukturd di kalangan masyarakat ndayan, khususya ndayan  tradisond. Wawancara menddam ini
penting dilakukan untuk menggdi lebih jauh tentang efektivites kebijaken dan program pemberdayaen den
penanggulangan kemiskinen di komunitas ndayan di daerah perkotaen.

Latar Bdakang
Sogal-Ekonomi Ndayan

Penduduk komunitas pantai yang hampir sebagian besar bekerja sshegal ndayan tradisond umumnya mempunya
dri yang sama yaitu kurang berpendidikan. Dai 50 ndayan tradisond yang ditditi, sshegan besar ndayan
tradisond hanya berpen-didikan SD (55%), dan bahkan 35% respon-den mengaku sama sekdi tidek perneh
mengend bangku sskdah. Untuk bekd bekerja mencai ikan di laut, latar bdakang pendidikan seseorang memang
tidsk penting. Artinya, karena pekajeen sghaga ndayan sadikit -banyak merupskan pekejaen kasr yang lebih
banyak menganddkan atat dan pengdlaman, meka seinggl gpa pun tingkat pendidikan ndayan itu tidaklah aken
mem-pengaruhi kecakgpan merekamdat.

Persoalan dan arti penting tingkat pendidikan ini biasanya baru mengedepan jika seorang
nelayan ingin berpindah pekerjaan lain y ang lebih menjanjikan. Dengan pendidikan yang rendah,
jelas kondisi itu akan mempersulit nelayan tra-disional memilih atau memper-oleh pekerjaan
lain, selain menjadi nelayan (Kusnadi, 2002:30).

Bagi komunitas kota pantai, menikah dalam usia yang relatif dini dan kemudian membentuk
keluarga batih (52%) mau pun somah (48%), dalam banyak hal bukan merupakan hal yang aneh.
Seperti komu-nitas pantai yang lain di Jawa Timur, usia responden pertamakali menikah rata -rata
di bawah “kepala dua” atau belum genap 20 tahun. Bagi mereka, menikah dalam usia yang
mungkin belum terlalu matang ini tidaklah menjadi soal. Masalah yang sesungguhnya biasanya
baru mulai terasa jika keluarga-keluarga nelayan tradisional miskin itu mulai dikaruniai anak.

Secara sosial -psikologis, kehadiran seorang anak bagi sebuah keluarga me-mang akan menjadi
pelengkap kebaha-giaan dan sudah sewgarnya jika disambut dengan gembira. Tetapi, bagi
keluarga miskin, kehadiran anak yang terkadang kurang terkontrol terkadang juga bisa
memperparah keadaan.

Sud int menemukan, dari 50 kduarga ndayan tredisond yang ditditi sebegian besar (40,0%) responden
mengaku memiliki ansk 1-2 orang, dan behkan tidsk sedikit res-ponden mengaku memiliki anek 3 orang lebih atau
ada pua yang mengaku memiliki anek 6-7 orang. Bisa dibayangken, betapa berat beben yang mesti ditanggung
sehush kduarga ndayan tradisond jika penghasilan mereka pes-pasan, behkan sering peoceklik, telgpl di st yang
sama mereka harus menghidupi ansk-anakrnya yang jumlahnya sama dengan tim bola vali atau bahkan mendekati
jumlah kesshdasan spak bola



Di kdlangen kduarga ndayan tradisond, mempekerjakan anek -anak untuk ikut mem-bantu orang tua mencai
nafkah ddam uda dini addah hd yang biasa, sehingga jangan kaget jika anak -anak mereka pun rata-rda tidek
sampat menydesaikan pendidikan hingga jenjang yang setinggi -tingginya. Berbeda dengan juragen kapd dau
ndayan modern yang rata-rata hidup berkecukupen, kondis ekonomi keluarga ndayan tradisiond saringkdi hidup
serbapas-pasan (285%), rdatif kekurangan (17,5%6) atau bahkan sangat kekurangan (16%0).

Dai 50 kduarga ndayan tradisond yang ditditi hanya 35% merasa kehidupannya sskarang cukup, den 3%
menyatakan kehidupannya sskarang berlebih. Dengan kondis musim iken yang hanya sskitar tiga buan ddam
setahun, memang aUlit berhargp kduarga ndayan tradisond bisa memperdeh penghasilan rutin yang memedd,
goelagi menabung.

Bag juragen kapd dan ndayan modern yang memiliki banyak perahu, asat produks Iebih, memiliki sumber
pemesukan dterndtif di luar sektor perikanan yang bisadiandalkan, dan ditambah lagi dengan pemiliken tabung -an
yang cukup, memang kondis ekonomi merekardatif tidek akan terpengaruh musm. Tetgai, orang -orang separti ini
di wilayah kota pantai umumnyabisadihitung dengen jai.

Sepati ditemukan ddlam pendlitian ini, dari 50 kduargandayan tredisond yang diwawancara, sskiter tiga per
empatnya mengeku kehidupan sehai-hai mereka rdaif pespasan. Ddam druktur sodd kduarga ndayan
tradisond ini umumnya tergolong kdluarga miskin atau meksima mereka berada sedkit di aas garis kemiskinan
aaunear poor.

Bisa dibayangkan, gpa yang dapa dilakukan kduarga ndayan tradisond jika hedl sehari -hai yang mereka
perdeh tidek menentu, sementara kebutuhen sehari-hari terus mdambung tak terkenddi? Jka sdamaini banyak
kgian menyatakan bahwa ndayan pada umumnya merupakan kdompok masyarakat yang tergdong peling miskin
(Mubyarto, 1984; Kusnedi, 2002), mekayang namanya kduargandayan tradisond boleh jadi addah lapisan yang
lebih miskin lag. Mereka addah korban pertamayang peling menderita den mengdami margindises akibat prosss
modernisad perikanan dantekenen kriss

Sepati diskui regponden penditian ini, bahwa ddam satahun terakhir kondis ekonomi mereka cenderung
memburuk (39%o) atau sekurang-kurangnyatetap miskin seperti yang sudah-sudah. Dari 50 ndayan tradisond yang
ditditi harya18,5% yang menyakan kondis kesgahteraannyasatahun terakhir cenderung membaik.

Bag warga mesyarakat kota yang berada di pesisr pantal separti kduarga ndayan tradisond, tekanen krisis
memang terasa mekin berat tatkda jumlah ikan yang adad perairan sekitar merekamekin lamamekin langka Di
peraran sskitar Pulau Java, kondis sumber daya laut umumnya sudeh over eqdaited. Ndayan tredisond yang
hanya menganddkean teknolog sederhana, sebegian besar mengaku hadll tangkgpan mereka mekin lama mekin
menurun (Suyarto, 2003).

Sehagian besar informen yang diwawancara menyatakan bahwasg ek satu-duatahun terakhir pendgpeten kaum
ndayan memang tidek lagi bisa dianddkan, kecudi juragen kegpd yang memiliki jaring dan mesin yang mampu
membawa avaknya mencai ikan jauh ke tengeh laut. Cuma, mesdahnya bergpa jumlah warga kota panta yang
termesuk juragen kepd ?

Untuk szt ini, di kota pantal yang ditditi memang cukup banyak ndayan modern mengaku tdah memiliki
perahu bermotor untuk dat mendukung mencari ikan di laut atau secara ringkas mereka dikategorikan ndayan
modern. Tetapi, ukuran modamites ndayan sendini sebetulnya bukan semata-meata karena menggunakan motor
untuk menggerakkan perahu, mdainkan juga pada besar -kedilnya motor yang digunakan sarta tingkat eksploites
dai dat tangkap yang digunekan .

Sainitu, wilayah tangkep juga menen-tukan ukuran modernitas suatu dat. Tekndlogi penangkapen ikan yang
modern akan cenderung memiliki kemampuan jdgah sampa di lepes panta ( off shore), sebdik-nyauntuk ndayan
tradisond wilayah tang-kapnyahenyasshetas perairan partai.

Bagi nelayan tradisional, jelas dengan tidak memiliki alat tangkap ikan yang modern akan
menyebabkan kehidupan mereka makin terpuruk tatkala sumber daya laut makin langka. Nelayan
tradisional ini, mereka umumnya adalah kelompok masyarakat kota pantai yang pali hg miskin
dan tidak berdaya. Dikatakan tidak berdaya, karena mereka mereka rawan menjadi korban
eksploitas para tengkulak dan peng-ijon. Dikatakan miskin, karena per bulan penghasilan
sekeluarga rata-rata hanya berkisar antara 250-500 ribul.



Bisa dibayangkan, apa yang dapat dilakukan keluarga nelayan tradisiona jika penghasilan
mereka hanya sekecil itu? Dengan jumlah anak rata-rata lebih dari 2-3 orang, mungkinkah
mereka dapat menghidupi keluarganya secara layak?

Seseorang yang sehari-hari bekerja sebagai nelayan tradisional sgja, kondisi ekonomi -nya bisa
dipastikan kurang-lebih sama dengan buruh nelayan. Hanya beda-nya, jika buruh nelayan
berpenghasilan kecil akibat sistem bagi hasil yang timpang, maka untuk nelayan tradisional
penghasilan mereka pas-pasan, karena hasil tangkapan ikan setiap hari memang sedikit atau
bahkan sama sekali kosong tatkala musim paceklik ikan tiba.

Menurut pengakuan ndayan tradisiond yang ditditi, memang untuk memenuhi ke-butuhan konsums sehari -hari
sampa saat ini rddif tidak menjadi mesdah, meski mungkin ddam ukuran yang sangat se-derhana. Tetgai, lain sodl
hilaresponden ditanyatentang kemampuan merekamemenuhi kebutuhan dasar lain di luar kebu -tuhan pangen.

Ketika responden ditanya tentang kebutuhen pendidiken angk, misanya, hampir sgparun responden (47,5%)
menyatakan seringkai tidek mampu, dan 35% responden menyatakan terkadang tidak mampu.

Hd yang samajugatajadi ketika responden ditanya tentang kemampuan memenuhi kebutuhan kesehatan den
biaya sogd lingkungan. Hampir sparuh responden menyatakan saringkdi tidek mampu ketika ada sdeah satu
anggota kduarganyayang jetuh sakit. Dengan besar penghasilan yang sangat minime dan pas -pasan untuk makan
sehai-hari, memang berat jikakduargandayan tradisond yang miskinitu harus mengd uarken biayaekdtra berobet
ke dokter ataumembdi obat di gpatik yang menurut ukuran merekardatif mahd.

Kdau berhicaraidednya, memang sebush kduargayang tidsk lagi bisa menganddkan kdangsungan hiduprnya
hanyadai sstu mata penceharian di sektor parikanan, meka pilihen yang paing redligtis addah berussha mencai
sumber pendapetan dtemiif, terutama pekerjaen di sektor non-perikanan yang tidek terpengaruh musm. Tetlgpi,
untuk mewujudkan hdl ini tentutideklah semudah membaik td ek tangen.

Adasgumlah faktor yang seringkdi memperaulit kemungkinan responden untuk mdakukan diversfikes ussha
aau mencai pekejeen lain di luer sektor paikanen. Peartama, barkatan dengan persodan tingkat pendidiken
rejponden yang raarda rendsh. Bag warga mesyarekat kota panta yang memiliki keshlian khusus dan
berpendidikan tingg, jika pada satu titik hesl dari sektor perikanen tidek lagi bisa mereka hargpkan, kemungkinen
untuk berdih profes —pding tidek— di atas kertas madh terbuka Se-seorang yang berpendidikan satjana, misdnya,
mesih mungkin ia mengadu nedb ke kota besar dengan berbekd ijazeh yang dimiliki. Tetga, beg ndayan
tradisond yang tidak berpendidikan dan tidek memiliki ke-trampilan dtematif, makamati-hidup mereka sebetulnya
mutlak tergantung pedahed| dari sektor perikanan.

Kedua, berkaitan dengan penguasaen ketrampilan dternatif yang dimiliki reponden. Sdama ini, sebetulnya
sudah sagda cara ditempuh dan dikembangkan penduduk kotapantal untuk mencari sumber dtemtif, namun tidek
sekdi-dua kdi responden yang ditditi mengeku ssdlah-oah sddu menemui jdan buntu. Akibet tidak dimiliki
ketrampilan yang memedal dan juga karenatidek dimilikinya asat produks yang cukup layak, meka upaya untu k
mencai pekeajaan baru bagi ssorang ndayantradisiond yang miskin jdashbukan hd yang mudah dilakukan.

Dai temuan data, nampek balwa sebegian besar responden umumnya tidek memiliki aau menguiesal variad
ketrampilan yang memadal. Ketrampilen di bidang kerajinan misainya, sebanyak 95% responden mengaku tidsk
menguasainya

Demikian pula pertukangan (90%o), buruh bangunean (75%) atau ketrampilan mengemud kendaraen rodaempeat
(85%), samuanya ratarda tidek dikuesa deh ndayan tradisond. Jedi, sskali pun ke tengah-tengeh mereka
bdakangen ini tdah dikucurken dana program pemberdayaen kota panta yang besar, tetgpi jika tidak didukung
dengan kemampuan untuk mengembangkan dtemeatif usaha, maka bisadipedtikan program itu akan gagd di tengeh
jden.

Ketiga, berkaitan dengan dukungan assat produks yang dimiliki regponden. Kdau pun responden memiliki den
mengusal jenis ketrampilan tertentu, pertanyaen berikutnya adaah: mungkinkah mereka mengembang -ken sebush
usaha baru atau kegiatan produktif yang prospektif, jika yang nameanyaaset produkd temyaa hanya sebegian kedl
responden yang memiliki. Modd uang di atas Rp 500.000,00 (75%b) atau sgpedamoator (90%) untuk mendukung
kdancaran mohilitas kduarga ndayan tradisond mengembangkan ussha bary, termyaa beg sshegian besar
responden mash merupekan hd yang langka.



Demikian juga ketika regponden ditanya gpakah memiliki mesin sederhana untuk mendukung pengembcangen
usha indudri kedl d sektor perikanan, temyaa 965% regponden menyatekan tidek memilikinga Dengan
demikian, akibet tidak memiliki dukungan sumber dayayang cukup, meka nyaris mudtahil sehush kduargandayan
miskin yang hidupnya pas-pasan dan tidek berketrampilan akan dgpat mengembangkan ussha dtematif dengan
meksmd.

Ddam penditian ini, ketika ditanya tentang pekerjeen dternatif gpa yang dimiliki, ssbegian besar responden
menjawab tidek memiliki (64%). Dai 50 kduarga yang ditditi, hanya 20% yang secara terus -terang mengeku
memiliki pekejaen dternatif atau sampingan yang g fanyatetgp, ddam arti dari segi pemesukan sudsh bisasecara
rutin dianddkan. Sementaralitu, sebanyak 16% responden mengaku hingga kini mesih bdum memiliki pekerjeen
sampingan yang tetap, mesih bersifat sambilan dan tidek bisa diandalken sehagai sdah satu sumber pemeskan rutin
bag kduarganya

Bag kduaga misin d komunites kota panta, lantas goa yang mereka lakukan untuk bertahan den
mdangsungkan hidupnya? Di kalangan kduarga ndayan tradisond, sudeh ladim terjed kia pertama dan yang
pding mudsh —meski schenamya sangat terpeksa mareka lakuken-—- untuk menyiesdti krigs addah dengen
mdakukan berbega menyederhanakan kegidan konsums sehai -hari atau delam bentuk mengurang frekuend
mekan, khususyabagi orang tuayang sudeh terbissamenahan | e

Apabilakondis keuangan memang tidsk memung-kinkan, meka cara yang paing mudah dilakukan kduarga-
kduargamiskin addah mekan seedanya, menyederhanakan menu mekanan, dan sgenisnyayang penting sttigp hari
pengduaran bisalebih diirit. Jedi, ketikatekanan kemiskinen dirasa makin menjgas, mekayang dilakukan kduarga
nelayan trdisond addah mencoba mengikat sabuk |ebih kencang, dengan jalan mekan sekdi sehari atau bardih ke
mekanan yang mutu-nyalebih rendeh.

Bila ki pertama yang dilakukan mesih bdum mencukupi, ussha yang dikembeang-kan kduargackduarga
miskin untuk tetap bertahan hidup addah dengan menggadaikan atau menjud barang, utang ke sana-kemari, den
yang tak kdah penting dengan meng-anddkan peda dukungan kerabat, samacam mekaniame bertahan hidup
dengan caramencari asrand odd dari kerabet yang difungsikan sebagal semacam petron.

Sepati diakui sebagian besar kduargandayan tradisond,, sdlah satu strategi yang acapkai mereka kembangkan
untuk meng-atas tekanan kebutuhan hidup sehari-hari addiah dengan mengandd kan dukungen dari kerabat. Kendt
tidek dijdaskan bantuan goa yang dgpa mereka perdeh dai kearabat, telgpi menurut penuturan responden
keberadeen kerabet sesungguhnya addiah samacam asrand sodd yang sfanya sanga fungsond sehega tempat
me akukan sambetean.

Berbeda dengan kduarga di kota yang kebanyakan betipe kduarga betih, di deerah kota parta kduarga -
kduarga yang tinggd umumnya lebih berpola someh di mana hubungan persond antar anggpo ta kerabat mesh
sangat era satu dengan yang lainnya. Peter von Blakenburg den Reinhald Sachs, misainyamenyatakan bahwa beg
kduargamiskin, fungs kerabat pada dasarmyamemang bukan hanya ssbega tempat untuk mensosidisasiken anek -
anek, tegp kerdbat juga berfungs sebaga kdompok primer yang menopang dan memberikan jaminen sosd -
ekonomi beg anggota kerdbetnya. Masa-lahnya sskarang, sgauhmana paran kerabet separti ini dapat tarus
dipertahankan deh mesyaraka d kotapanta yang kehidupan-nyabdakanganini makin kontraktud den komersd?

Riwayat Pekerjaan

Bag masyarakat kota pantai, ndlayan tradisiond baleh jadi addlah lgpisan dau kdas sodd  yang berada peda poss
terbaweh, terutama dai sy ekonomi. Banyak dud tdah membuktiken bahwa, kduarga ndayan tradisond
umumnya lebih miskin daripeda kduarga petani, pengrgin dan bahkean pekerjad sektor informd (Suyanto, 1993,
Kusnedi, 2003; Satrig, 2001).

Bagi para nelayan tradisional, khususnya mereka yang diwawancarai dalam penelitian ini,
seringkali hidup memang tidak terlalu menawarkan banyak pilihan. Sekali pun disadari bahwa
dalam kehidupan sehari-hari hasil dari melaut acapkali tidak bisa diandalkan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, tetapi karena pekerjaan itu sudah mereka tekuni bertahun-tahun, bahkan



merupakan usaha warisan secara turun-temurun, maka tidak bisa lain, yang dilakukan adalah
menjaani dan menerimanya sebagai takdir.

Tidak sedikit responden yang diteliti mengaku sudah menekuni pekerjaan sebagai nelayan
tradisional lebih dari 25 tahun. Paling-tidak hampir dua per tiga responden mengaku sudah
menekuni pekerjaannya sekarang lebih dari satu dasawarsa. Dari 50 nelayan tradisional yang
diteliti, sebanyak 14% mengaku baru menekuni pekerjaan ini kurang dari 6 tahun. Responde n
yang tergolong pemain baru dalam dunia perikanan laut ini, umumnya adalah anak -anak muda
yang melanjutkan tradisi pekerjaan orang tuanya menjadi nelayan tradisional.

Berbeda dengan anak-anak muda di daerah pertanian yang sebagian nekat mengadu nasib
menjadi migran atau TKI/TKW luar negeri, untuk anak -anak muda di lingkung-an komunitas
pesisir, sebagian dari mereka tetap memilih mengadu nasib di laut, menjaring atau menjala ikan,
tanpa ada sedikit pun keinginan untuk memutus mata-rantai takdirnya.

Perditian ini menemukan dasan utama responden menekuni pekerjeen sshaga ndayan tradisond addeh
karena tidek ada dterndif pekejaen lain yang dapat mereka akses (38%0). Meskipun lingkungan kota besar yang
ddam banyak hd lebih menawarkan kemudahen dan memiliki kemempuan invalutif yang luer biasa untuk
menyergp sgigp penambiahian migran dan tenaga kaja baru. Namun untuk daerah pental, kesempetan bagi warga
untuk mencari pekerjaen dterndif acgpkdi sgperti menemui jdan buntu.,

Dai 50 ndayan tradidond yang ditdliti, sebagian besar mengaku (75,0%0) regponden menyaakan dasan utama
mereka menekuni pekejaannya sskarang addeh karena sesua dengan keehlian yang sudeh turun temurun,
Responden yang memberi dasan separti ini antaralan dikarenakan sgak ud a anek-anak tdah dikendkan dan ikut
terlibet langsung dengan pekerjaen orang tuanya,

Sepati audah dikgi Suyanto (2003), bahwa keelibatan anak -anek ddam pekeajaen orang tuanya ssoega
ndayan tradisond atau buruh ndayan umumnyallebih benyak didasarkan pada kebutuhen ekonomi kduargayang
kekurangan, sehingga mereka kemudian memutuskan untuk meibeatkan anak -anek delam kegiatan produktif. Dari
50 responden yang ditditi, 65% menyatakan behwa saat ini idri mereka be-kerja di sektor non-perikanan untuk
memenuhi kebutuhan hidup, terutamadi musim paceklik ikan.

Paraigtei ndayan umunmnyaaktif bekejadengan caraberdagang ikan, men-jud hasil tangkgpan suaminyadau
menyigp-kan kebutuhan behan baku usaha kduarga. Sementaraiitu, di deerah pantai Kenjeran Surabaya ditemukan
bahwa peraidtri ikut terlibet aktif mengetad keaulitan ekonomi kduarga dengan cara membantu menjud ikan hesl
tangkgpan uaminya,

Sshagian beser igeri ndayan juga terlibat ddam pekejeen berdagang ikan hasil tangkgpan suaminya aau
membdi dai ndayan lainnya. Sdain itu idei-igei ndayan juga berdagang membuka warung yang menjud
mekanan kedl atau kebutuhan sehari -hari di sekitar rumahinya. Sdain iger, anggota kduargalainnyayang jugaikut
bekerjamembantu orang tuamerekamencari nafkah addah anak-anak.

Dai 50 responden yang ditditi, hampir sgparuh (45,5%0) menyaakan bahwa anak -anak mereka terpeksa ikut
bekerja mem-bantu orang tua karena penghasilan arang tuanya tidk mencukupi. Anak -anak perempuan biasanya
membantu ibunya yang bekerjadi indudtri -indudtri pengolahan ikan. Anek lakiaki usa sskaleh tdah ikut teribet
membantu orang tuanyayang bekerjassbega buruh ndayan atau pandega. Anak -anak ini ikut mengangkut iken dari
perahu ketempet pddangan ikan atau pasar terdekat.

Pendek kata, begi komunitaskatapantal keterlibatan perempuan dan anak dalam kegjiatan produktif bukenlah hd
yang baru. Di pendaraten perahu aau di tepi panta, bisadilihet sdtigp hari paraigeri bekerjamengangkut iken daxi
perahu yang baru datang. Di tempat lain paraigei jugaterinat bekerjamembershkan perahu yang baru sgadatang
dai mdat.

Di pasar-pasar iken dipenuhi paraigeri ndayan yang menjadi pedagang iken hesil tangkgpan suaminya dau
menjadi perantara ndayan aau juragen lain untuk menjuaken hadl tangkapan dengan mamperdeh sgumiah
komis. Biasanya besar komid yang diperdeh pedagang perantara yang menjuakan ikan ndayan lannya sekitar
10% dai jumlahyang dijud.

Di indudri kedl (homeindustry) yang masih berkaitan dengen sektor perikanen —seperti pembuetan teras aau
krupuk ikan— tidek sulit menemukan paraistri ndayan dan sebagian anak perempuian aktif bekaija



Paaidri-idai ndayan acgpkdi terlinat menjemur udeng-udang kedl di tempat penjemuran. Di S lain terihet
igteri ndayan dan anak-anak dengan oekatan tangannya sedang menggiling, memotong serta mencetak behen teras
membentuk kotak-katak seukuran seperempet kilogram.

Di tempet lain acgpkdi jugatedina paraiden ini sedang Shuk menjemur terad yang sudah dicetak dengan
ukuran seberat seperempat kilogram berbentuk kotak -kotek di bawah terik panes matahari.

Di tempet indudtri pembuatan ikan asin yang banyak terdgpat di sekitar pantal, kel ompok perempuan jugateribet
ddam pembuatan iken keing. Paraigerni teribat ssamuatahap pekejeen mula pemilahanikan, mengolah, menjemur
hingga penge-pakan. Ikan-ikan yang tdah dibdah dan ke-mudian dilumuri garam dijemur di tempatnyayang terbuet
dari bambu.

Di lingkungan kata penta, baik ansk laki-laki maupun angk perempuan sudsh biasa turut aktif bekaja
membantu orang tuanya, bahkan terkadang ddam uda yang tergalong dini. Anek laki -leki biasanya ikut mdaut
ketika tidek sekolah atau membantu mengangkut ikan hesll tangkgpan dari perahu ke daratan. Sdain itu anak laki-
laki hiasanyajugaterlihat memintaikan kepadandayan yang beru sgadatang dari laut.

Biasanya ndayan yang menjadi tempat meminta anak -anak addah ndayan yang mesih ada hubungan keraba.
Ikartiken pambaian ndayan ini kemudian dijud di pasar sshingga mendgpatkan sadikit tambahan uang. Di
lingkungan komunitas masyarakat kota panta, peran idri den anak -anak ddam membantu ekonomi kduarga
umumnya besar, dan behkan tidsk jarang menjadi sumber utama pemasukan k duarga. Di tengah Situes yang tidek
menentu den kedInya pendapetan yang diperdeh ndayan --terutama pada musim peceklik ikan— meka peran igeri
dan anak menjad sanget Srategis Apdagi pendgpatan ndayan akhir -akhir dirasakan samekin berkurang karena
terkurasnya sumber daya laut deh kapd kapd besar (trawd) yang tanpa pandang-bulu menjaring iken dari ukuran
grapun.

Bag ndayan tradisond, sangat mereka sedari bahwa dari tahun ke tahun laut tampaknya tidek lagi teddu bisa
diandalkan. Berbeda pada seet kekayaen laut masih berlimpeh, sgak kebijakan modemisad perikanan dicanangkan,
mekasgak itu pulamula ruang gerak ndayan tradisond menjadi mekin sempit. Daerah sskitar perairan panta yang
dulu menjed tempat merekamenjaring ikan, kini makin ssoi. Dai 50 ndayan tradisond yang diwawancara, 70%
menyatakan bahwa ddam satahun terakhir jumiah ikan hesil tangkapan mereka cenderung berkurang, behken
sehagian pengurangen yang tejad balangsung dradis Hanya 8% ndayan tradisond yang mengeku hadl
tangkgpan mereka bdakangan ini justru bertambeh, dan itu pun karena mereka nekat memperiuas daya jdgah
perahu kedlnyaagek ketengah laut.

IKlim persaingan yang makin ketat, dan agresivitas ndlayan modern dalam menangkap ikan di laut maupu n peda
st memasarkannyad daraan, begi ndayan tradisond jdas menjad ancaman srius Bahkan, menurut responden
akibat modernisad perikanan, yang mereka dami bukan hanya terkuragya sumber daya laut secara dradlis, tetapi
ruang gerak merekauntuk memasarkan hesil tangkagpannyajugaterpengaruh.

Bisa dibayangkan, betgpa berat beban yang mesti ditangung ndlayan tradisond jika yang dihedgpi bukan sga
jumlah tangkgpanikan yang berkurang, tetgpi jugapemesaran ikan yang mekin auit. Studi ini menemu kan ssbanyak
48%6 responden mengaku st ini usshamemasarkan ikan rdatif makin sulit. Hanya 15% responden yang mengaku
lebih mudah, dan 3796 menyaakean samasga

Di kalangan ndayan tradisond sgparuh lehih responden lebih memilin menjud semuaiikan hesi | tangkapan ke
pesar daipada mengkonaumsinya sendiri untuk meken sehari -hai (53%).  Separti layaknya masya-rakat
perkebunan, beg ndayan tradisond tampaknya mereka cenderung lebih me-ngembangkean perekonomian yang
sfanyakomerdd daripedaberskap subsgen.

Dengan menjud iken dan kemudian mem-perdeh uang dari sana, menurut responden pengeturannya menjedi
lebih fleksbd. Hanya sga, diskui regponden balwa dengan menjud semua hasil tangkapannya, terkadang resko
yang harus ditanggung addlah ulah tengkulak yang cenderung membdi ikan dari ndayan tradisond dengan harga
yang tidek terldutinggi, atau bahkan dengan hargayang rendeh.

Ddam sstahun sshenarnya mudim panen bagi mesyarakat kaota pantai hanya tiga bulan. Sedangkan sambilan
buan dsanya dgpat d kateken sebegal musm peoakik. Pada musm paoeklik sepearti ini hesl tangkgpen ikan
ndayan niscaya akan turun dradtis Bahkan tidek jarang ndayan tradisond tidak mendgpatkan hesil sama sekdi.
Tidek adenyaikan yang dapet ditangkep bararti perandaryan tradisond jugatidek dgpat memperaleh pendapatan.



Dengan katalain, pada sset musm pacekik yang rdatif panjang, ndayan tra-disond aken menghadapi mesdah
penurun-an pendapetan yang srius. Ketikamusim peoelik tiba, jika parandayan memeksadiri pergi kelaut untuk
menangkap ikan, makatidek mustahil merekaakan menghadapi kemungkinen kerugianlebih besar.

Ketika musm angin timur datang, para ndayan jarang bhisa mdaut akibat gdombang laut yang sangat besar.
Ndayan umumnya lebih memilih berigirahat aau menunda mdaut dengan menambatkan perahunyad sgumiah
tempat, sehingga akibatnya mereka nyaris tidak memperalen penghesilan. Ddam kondis itu, untuk memenuhi
keutuhan hidup sehari-hari mereka biasanya menggeadaikan barang berharga untuk memenuhi kebutuhen sehari -hari
menjadi sdeh sau dternatif men-dapetkan uang sagar memenuhi kebutuhan ekonomic kduarga yang tek depet
dihindexi.

Menurut responden, bentuk-bentuk mekaniame aurviva yang biasa mereka kembangken untuk menyiasdti
tekanan kebutuhan hidup sdamamusim paceklik addah: (1) mengandakan pedatabungan yang mesih tersisauntuk
membdi kebutuhan hidup sehari -hari; (2) bekerjasebega burun ndayan di kepel besar yang modern; (3) hidup deri
tabungan, den (4) hidup dari utang setaulurantangan aranglain.

Di metaregponden semuapilihenini tentu bukan hd yang mudah untuk dilakukan. Tetgpi, karenasudah puluhen
tehun telaih hidup serba kekurangan, meka sekeras gpa pun tekanan kemiskinen yang harus dihedapi, hd itu
biasanyatidak lagi mengagetkan ndayan tradisond. Bagi kd uargandayan tradisond, kemiskinan ddam bebergpa
hd memang terasa menjgas tetgpi ketika tekanan kemiskinen itu terus-mengrus terjedi dan didami, meka pdan-
pdan merekapunlebih dgpat menyesuisikan dengan keedaen.

Kesmpulan

Dai penditian ini beberapa temuan pokok -nya addah ssbeg berikut. pertama, ndayan tredisond di deerah partai
yang berada di wilayah perkataen, temyaa karakteridik sodd ekonomi tidek berbeda dengan ndayan di daerah
pedesaen, yatu umumnya berpen-didikan rendah, sadikit memiliki ketrampilan diluer saktor perikanan, miskin den
memiliki modd yang sedikit ddam mengembangken kegiatan disektor perikanan.

Kedua, tekanan struktural yang dialami oleh nelayan tradisional diperkotaan, lebih banyak
berkait dengan ketidakmampuan menghadapi nelayan yang menggunakan teknologi modern.
Karena nelayan yang modern bisa mendapatkan hasil yang lebih banyak, karena daya jangkaun
pencarian ikan lebih jauh, sementara nelayan tr a-disional terbatas wilayahnya. Hal ini ber -akibat
nelayan tradisional tidak memiliki posis tawar-menawar (bargaining position) daam
menentukan hargaikan.

Ketiga, kendala-kendala yang didami oleh nelayan tradiona untuk meningkatkan
kesgjahteraan hidupnya: (1) kondisi internal, yang dicirikan dengan nelayan yang tidak
mempunyai modal, teknologi dan ketram-pilan untuk meningkatkan nilai tambah pada hasil
tangkapan ikannya; (2) kondisi eskterna, yang dicirikan dengan munculnya nelayan -nelayan
yang memiliki teknologi dan modalnya yang besar, bahkan ada beberapa orang lain yang berasal
dari luar komunitas nelayan yang menguasai kehidupan para nelayan, dengan memiliki kapal
besar dengan teknologi yang Iebih modern, sementara nelayan setempat hanya sebaga i buruh dari
pemilik kapal tersebut.

Di sisi lain pemerintah kota tidak serius untuk meningkatkan kesejahteraan para nelayan
tradisional, misalnyatidak tersedia kredit lunak bagi nelayan tradisional, dan minimnya pelatihan
bagi nelayan tradisional untuk pengembangan usaha di sektor perikanan.
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